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ABSTRAK

Masa remaja terjadinya pertumbuhan dan perkembangan dari masa kanak-
kanak menuju masa dewasa dengan berbagai perubahan fisik, psikologi, dan
kognitif serta peralihan dari bentuk tubuh sehingga terjadi perubahan-perubahan
fisik bagi remaja putra dan remaja putri. Pada keadaan ini, status gizi remaja
umumnya dipengaruhi oleh pola konsumsi jajanan yang di beli. Berdasarkan
Survei Konsumsi Makanan Individu 2014, gabungan asupan gula garam lemak,
DKI Jakarta menepati posisi teratas yang setengah penduduknya mengonsumsi
gula garam lemak melebih rekomendasi (29,7%). Dari hasil analisis di atas dan
dikaitkan dengan kecenderungan beberapa PTM di Indonesia dari tahun 2007 ke
tahun 2013 dapat dilihat terjadi kenaikan proporsi penduduk yang menderita
obesitas, hipertensi, diabetes mellitus (DM) dan stroke yang cukup
memprihatinkan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui analisis konsumsi
jajanan tinggi gula garam lemak pada remaja siswa SMAS Muhammadiyah di
DKI Jakarta. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan desain
penelitian cross sectional dengan jumlah sampel 183 orang. Responden penelitian
ini merupakan siswa kelas 11 IPA SMAS Muhammadiyah yang aktif dan bersedia
wawancara berusia 16-17 tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata
responden memiliki status gizi normal (44,3%), tingkat pengetahuan gizi cukup
(78,1%), pola konsumsi jajanan tinggi gula garam lemak kategori sering (34,4%).
Berdasarkan uji statistik, ter dapat hubungan antara pengetahuan gizi (p-value =
0,039) dan pola konsumsi jajanan tinggi gula garam lemak (p-value = 0,000)
terhadap status gizi pada siswa SMAS Muhammadiyah di DKI Jakarta.

Kata Kunci: status gizi, pengetahuan gizi, pola konsumsi jajanan, asupan gula
garam lemak.
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ABSTRACT

Adolescence is the growth and development from childhood to adulthood
with various physical, psychological, and cognitive changes and the transition
from body shape so that physical changes occur for young men and young
women. In this situation, adolescent nutritional status is generally influenced by
consumption patterns of snacks purchased. Based on the 2014 Individual Food
Consumption Survey, the combined intake of fat salt sugar, DKI Jakarta kept the
top position where half the population consumed fatty salt sugar exceeding the
recommendation (29.7%). From the results of the analysis above and related to the
tendency of some PTM in Indonesia from 2007 to 2013, it can be seen an increase
in the proportion of people suffering from obesity, hypertension, diabetes mellitus
(DM) and stroke which is quite alarming. The purpose of this study was to
determine the analysis of consumption snacks of high sugar salt fat in adolescent
muhammadiyah senior high school in DKI Jakarta. This research is a quantitative
study using a cross sectional study design with a sample of 183 people. The
respondents of this study were the 11th grade sciences students of
Muhammadiyah Senior High School who were active and willing to interview
aged 16-17 years. The results showed that the average respondent had normal
nutritional status (44.3%), the level of adequate nutritional knowledge (78.1%),
the pattern of consumption of high-sugar snacks with frequent fatty salt (34.4%).
Based on statistical tests, there can be a relationship between nutritional
knowledge (p-value = 0.039) and patterns of consumption of high-fat sugar salt
snacks (p-value = 0,000) to the nutritional status of Muhammadiyah High School
students in DKI Jakarta.

Keywords: nutritional status, nutritional knowledge, patterns of consumption of
snacks, sugar salt fat intake.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A Latar Belakang

Remaja adalah anak yang berusia 10 — 17 tahun, WHO mendefinisikan
remaja sebagai suatu masa dimana individu berkembang dari saat pertama kali ia
menunjukkan tanda-tanda seksual sekundernya (pubertas) sampai saat ia
mencapai kematangan seksual (Jafar, 2012). Remaja adalah bila seseorang telah
mencapai umur 10 — 18 tahun untuk anak perempuan dan 12 — 20 tahun untuk
anak laki — laki dimana pada masa ini terjadi perubahan fisik yang sangat cepat,
pertumbuhan yang terjadi pada masa remaja akan mempengaruhi status kesehatan
dan gizi tersebut, pada anak perempuan pertumbuhannya lebih cepat daripada
anak laki — laki (Sulistyoningsih, 2012).

Fase usia sekolah membutuhkan asupan nutrisi yang adekuat untuk
menunjang pertumbuhan dan perkembangan. Asupan makanan yang bergizi akan
mempengaruhi perkembangan sel otak dan kecerdasan siswa. Baik atau buruknya
status gizi akan berdampak pada prestasi belajar siswa di sekolah (Ghazi et al,
2014). Status gizi pada remaja dapat ditentukan dengan beberapa cara salah
satunya dengan menggunakan Indeks Massa Tubuh/Umur (WHO, 2005).
Kebutuhan gizi remaja relatif besar karena remaja masih mengalami masa
pertumbuhan. Selain itu, remaja umumnya melakukan aktivitas fisik lebih tinggi
bila dibandingkan dengan usia lainnya, sehingga diperlukan zat gizi yang lebih
banyak.

Pada keadaan ini, status gizi remaja umumnya dipengaruhi oleh pola
konsumsi makan yang di beli. Apabila anak tidak dibekali dengan pemahaman
yang baik mengenai pangan jajanan sehat, maka dapat menyebabkan anak
mengalami “foodborne disease” hal ini karena masih banyak ditemukan makanan
jajanan sekolah yang tidak memenuhi syarat dan menjadi perantara bagi suatu
penyakit (Erin dkk, 2017). Kebanyakan di usia remaja SMA memiliki kesenangan
untuk mengonsumsi makanan yang mengandung kadar gula, garam, dan lemak
tinggi yang tersedia di kantin sekolah. Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia Nomor 942/Menkes/SK/V11/2003 tentang Pedoman
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Persyaratan Higiene Sanitasi Makanan Jajanan, terdapat beberapa aspek yang
diatur dalam penanganan makanan jajanan yaitu penjamah makanan, peralatan,
air, bahan, makanan, bahan tambahan makanan, penyajian, dan sarana penjaja.
Beberapa aspek tersebut sangat mempengaruhi kualitas dan komposisi makanan
yang dikonsumsi oleh remaja SMA.

Selama beberapa tahun terakhir, banyak negara telah mengembangkan
kebijakan yang ditujukan untuk mengurangi asupan makanan mengandung gula,
garam dan lemak. Di Prancis khususnya, Gizi dan Kesehatan Program Nasional
bertujuan membatasi jumlah garam, gula, dan lemak dalam makanan (Sofia, dkk,
2011). Negara-negara di wilayah Asia Tenggara merupakan negara yang memiliki
masalah ganda dalam kesehatan masyarakat yaitu selain belum tuntasnya kasus
penyakit menular (communicable diseases), seperti TBC dan pneumonia, juga
terdapat kasus penyakit tidak menular (PTM, non-communicable diseases), seperti
penyakit kardiovaskular, diabetes dan gangguan mental. Penyebab utama PTM
diantaranya kualitas diet yang buruk seperti tinggi gula, garam, dan lemak, ini
merupakan faktor risiko yang bisa dimodifikasi (Lancet dalam Rita, 2013).

Berdasarkan Analisis Survei Konsumsi Makanan Individu (SKMI) 2014,
karbohidrat yang dikonsumsi sehari-hari adalah beraal dari konsumsi gula yang
kontribusinya cukup besar antara 14,4% pada kelompok umur 13 — 18 tahun. Dari
rata-rata konsumsi garam ini sudah terlihat bahwa penduduk Indonesia sudah
mengonsumsi garam >5 g/hari (6,68 + 5,85) g/hari. Sementara menurut kelompok
umur, kelompok usia 13 — 18 tahun cenderung mengonsumsi garam lebih banyak
dari kelompok umur lainnya (7,03 + 6,65) g/hari. Berdasarkan kelompok umur,
sepertiga dari anak 13 — 18 tahun sudah mengonsumsi lemak melebihi
rekomendasi per hari. Menurut provinsi, DKI Jakarta merupakan provinsi yang
asupan lemak penduduknya paling banyak, melebihi rekomendasi per hari yaitu
48,7%. Berdasarkan gabungan asupan gula, garam, dan lemak, DKI Jakarta
menepati posisi teratas yang setengah penduduknya mengonsumsi GGL melebih
rekomendasi (29,7%). Dari hasil analisis di atas dan dikaitkan dengan
kecenderungan beberapa PTM di Indonesia dari tahun 2007 ke tahun 2013 dapat
dilihat terjadi kenaikan proporsi penduduk yang menderita obesitas, hipertensi,
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diabetes mellitus (DM) dan stroke yang cukup memprihatinkan (Survei Konsumsi
Makanan Individu, 2014).

Dari Riskesdas 2007 ke Riskesdas 2013, menunjukkan prevalensi
penduduk dengan berat badan lebih (IMT >25) dan obesitas (IMT>30) pada
penduduk dewasa 18 tahun keatas meningkat dari 14,0% dan 2,8% menjadi 25,8%
dan 5,6%. Untuk berat badan lebih dan obesitas diderita utamanya pada kelompok
perempuan. Pada periode ini, proporsi perempuan 18 tahun keatas dengan berat
badan lebih meningkat dari 17,5% menjadi 32,3%, sedangkan obesitas meningkat
dari 4,0% menjadi 8,2%. Sementara pada kelompok laki-laki dengan usia yang
sama berat badan lebih meningkat dari 10,3% menjadi 19,4% dan obesitas dari
1,6% menjadi 3,0%. Angka nasional tahun 2013, berat badan lebih (BB/TB>2SD)
pada anak balita yaitu 12%, dan 5,8% pada anak usia 5-18 tahun (Analisis
Riskesdas 2007, 2013). Berdasarkan Hasil Pemantauan Status Gizi tahun 2017,
sebanyak 1,1% remaja mempunyai persentase sangat pendek dan pendek
sebanyak 20,7% berdasarkan Indeks TB/U. Sebanyak 1,2% remaja mempunyai
persentase sangat kurus dan kurus sebanyak 1,2% pada remaja kelompok umur 16
— 18 tahun berdasarkan Indeks IMT/U DKI Jakarta 2017.

Pengetahun gizi mempunyai dampak tentang pemahaman yang berkaitan
dengan pola makan yang mengandung asupan gula, garam, dan lemak sehingga
remaja harus memiliki pengetahuan dan wawasan baik tentang makanan tertentu
yang cenderung mempunyai zat gizi yang tidak baik bagi tubuh. Kebiasan makan
yang baik dicerminkan oleh konsumsi pangan yang mengandung zat-zat gizi
dalam jenis dan jumlah yang seimbang dan memenuhi gizi individu yang
bersangkutan, sesuai dengan jenis kelamin dan kondisi kegiatan fisik seseorang.
Kebiasan tersebut dapat tercapai jika ditunjang oleh proses pendidikan yang
membuat seseorang memiliki wawasan atau pengetahuan yang luas tentang
makanan yang terkandung.

Pola konsumsi merupakan serangkaian cara bagaimana makanan
diperoleh, jenis makanan yang dikonsumsi, jumlah makanan yang mereka makan
dan pola hidup mereka, termasuk beberapa kali mereka makan atau frekuensi
makan. Faktor yang mempengaruhi pola konsumsi diantaranya ketersediaan

waktu, pengaruh teman, jumlah uang yang tersedia dan faktor kesukaan serta
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pengetahuan dan pendidikan gizi (Suhardjo, 2006). Kandungan beberapa zat gizi
seperti karbohidrat dan lemak dari jajanan umumnya lebih dominan dibandingkan
dengan zat gizi lain (Astawan dalam Puspita 2019).

Konsumsi energi, lemak dan garam yang tinggi diiringi dengan rendahnya
pengeluaran energi karena kurangnya aktifiktas fisik dan sedentary lifestyle dapat
menyebabkan kegemukan (Kartosapoetra, 2010). Konsumsi gula, garam, dan
lemak berdasarkan rekomendasi WHO tahun 2003 batas maksimum konsumsi
gula per orang perhari adalah 10% dari total energi, setara dengan 50 gram per
orang perhari. Batas maksimum konsumsi garam per orang perhari adalah 2000
mg Natrium atau 5 gram atau setara dengan 1 sendok teh dan batas maksimum
konsumsi lemak total adalah 30% dari total energi atau 1,5 — 3 sendok makan atau
15 — 30 g minyak/hari atau setara dengan 78 gram per orang perhari. Hal ini
terkait juga dengan Permenkes No. 30 tahun 2013 yang menetapkan pencantuman
informasi kandungan gula, garam lemak serta pesan kesehatan untuk pangan
olahan dan pangan siap saji. Pesan kesehatan yang dimaksud adalah konsumsi
gula lebih dari 50 gram, natrium (Na) lebih dari 2000 mg (mg), yang setara
dengan 5 gram NaCl, dan lemak total lebih dari 67 gram per orang per hari
beresiko hipertensi, stroke, diabetes, dan serangan jantung.

Lembaga pendidikan Muhammadiyah telah ada sejak 1911 yang telah
memberikan kontribusi bagi bangsa Indonesia melalui bidang pendidikan yang
bersumber pada Al-Quran dan Sunnah Nabi (Keputusan Muktamar Ke-38, 1971).
Pendidikan Muhammadiyah yang menghidupkan dapat dilihat dari aspek
pembelajar (peserta didik) adalah model pendidikan yang memberikan peluang
untuk berkembangnya akal sehat pada diri pembelajar serta pada waktu yang sama
juga mendorong untuk tumbuhnya hati yang suci dalam diri peserta didik (KH.
Ahmad Dahlan dalam Yusra, 2018).

Analisis diatas terjadi di Indonesia khususnya di DKI Jakarta. Oleh karena
itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Analisis Konsumsi
Jajanan Timggi Gula Garam Lemak Pada Remaja Siswa SMAS Muhammadiyah
di DKI Jakarta”.
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B. Rumusan Masalah

Masalah yang akan dibahas adalah “Analisis Konsumsi Jajanan Timggi
Gula Garam Lemak Pada Remaja Siswa SMAS Muhammadiyah di DKI Jakarta”.

C. Ruang Lingkup

Penelitian ini mengenai analisis konsumsi jajanan tinggi gula garam lemak

pada remaja. Penelitian ini akan dilaksanakan di seluruh Sekolah Menengah Atas
Swasta (SMAS) Muhammadiyah di DKI Jakarta meliputi, Jakarta Barat, Jakarta

Pusat, Jakarta Selatan, dan Jakarta Timur. Sasaran variabel peneliti adalah siswa
SMAS Muhammadiyah DKI Jakarta kelas XI IPA. Penelitian akan dilakukan

pada bulan Oktober 2018. Desain penelitian ini menggunakan metode cross

sectional dengan melihat variabel independen yang akan dilakukan oleh peneliti.

D. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui analisis gula garam

lemak dari konsumsi jajanan pada remaja siswa SMAS
Muhammadiyah di DKI Jakarta.

2. Tujuan Khusus

a)  Mengidentifikasi status gizi pada siswa SMAS Muhammadiyah
di DKI Jakarta

b) Mengetahui  pengetahuan gizi pada siswa SMAS
Muhammadiyah di DKI Jakarta

c) Mengetahui pola konsumsi jajanan tinggi gula garam lemak
pada siswa SMAS Muhammadiyah di DKI Jakarta

d)  Menganalisis hubungan antara pengetahuan gizi terhadap status
gizi pada siswa SMAS Muhammadiyah di DKI Jakarta

e)  Menganalisis hubungan antara pola konsumsi jajanan tinggi gula
garam lemak terhadap status gizi pada sisa SMA
Muhammadiyah DKI Jakarta.

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi Pemerintah

Memberikan input program kesehatan berkaitan dengan Peraturan

Menteri Kesehatan Nomor 30 Tahun 2013 tentang Pencantuman Informasi

Gula, Garam, dan Lemak serta Pesan Kesehatan untuk Pangan Olahan dan
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Pangan Siap Saji kepada masyarakat melalui iklan di media cetak, media
elektronik, dan media sosial agar masyarakat sadar akan dampak makanan
mengandung gula, garam, dan lemak berlebih yang dapat menimbulkan
berbagai penyakit tidak menular.
2. Bagi Remaja

Penelilitan ini diharapkan dapat memberikan masukkan dan
pengetahuan gizi mengenai pola makan tentang asupan gula, garam, dan
lemak sesuai yang dianjurkan oleh Pedoman Gizi Seimbang sehingga
dapat memilih makanan dan minuman yang baik untuk dikonsumsi oleh
remaja.
3. Bagi Peneliti & Penelitian Selanjutnya

Menjadi referensi tentang dampak asupan gula garam lemak
berlebih yang berpengaruh pada status gizi dan peneliti berharap penelitian
ini dapat dikembangkan dengan penelitian selanjutnya bahwa masalah
kesehatan tidak terpaku pada satu jenis makanan saja pada era milineal

seperti sekarang
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